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ABSTRAK 
Proses pendaftaran sidang Munaqasyah pada Program Studi Ilmu Komputer UIN Sumatera Utara sebelumnya 
dilakukan secara manual melalui Google Form, sehingga admin harus menyusun undangan dan berita acara secara 
terpisah untuk setiap mahasiswa. Alur ini memakan waktu, rentan kesalahan pencatatan, serta menyulitkan 
verifikasi dan pengelolaan data pendaftaran. Penelitian ini mengembangkan Sistem Informasi Pendaftaran Sidang 
berbasis web yang mengintegrasikan seluruh proses administrasi, mulai dari pendaftaran, unggah dokumen, 
verifikasi, penjadwalan, hingga pembuatan otomatis undangan dan berita acara. Metode pengembangan 
menggunakan Extreme Programming dengan tahapan perencanaan, desain, pengkodean, serta pengujian berulang 
agar sistem dapat beradaptasi sesuai kebutuhan pengguna. Hasil pengujian menunjukkan bahwa waktu pemrosesan 
dokumen yang sebelumnya memakan berjam-jam dapat diselesaikan dalam hitungan menit, seluruh fitur berjalan 
sesuai kebutuhan, serta meningkatkan efisiensi kerja admin, kemudahan bagi mahasiswa, dan kerapian 
pengelolaan jadwal serta penilaian bagi dosen. Implementasi sistem ini terbukti meningkatkan efektivitas layanan 
administrasi sidang Munaqasyah dengan akurasi data yang lebih baik dan proses yang lebih terstruktur. 

 
ABSTRACT 

The registration process for the Munaqasyah thesis defense at the Computer Science Study Program of UIN Sumatera Utara 
was previously conducted manually through Google Forms, requiring administrators to prepare invitations and minutes 
documents individually for each student. This procedure was time-consuming, prone to data entry errors, and created 
difficulties in document verification and data management. This research develops a web-based Thesis Defense 
Registration Information System that integrates the entire administrative workflow, including registration, document 
upload, verification, scheduling, and automatic generation of invitations and minutes. The system was developed using the 
Extreme Programming methodology, consisting of planning, design, coding, and iterative testing stages to ensure rapid 
adaptation to user needs. The test results indicate that document processing, which previously required several hours, can 
now be completed within minutes through system automation. All features function properly, simplifying student 
registration, improving administrative efficiency, and assisting lecturers in scheduling and assessment management. The 
implementation of this system effectively enhances the accuracy of data, streamlines administrative services, and improves 
the overall structure and efficiency of the Munaqasyah defense process. 
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Pendahuluan 

Skripsi adalah karya tulis ilmiah yang menjadi syarat kelulusan untuk jenjang pendidikan Strata 1 (S1), 
merupakan hasil penelitian mandiri mahasiswa yang berfokus pada topik tertentu sesuai bidang ilmunya dengan 
tujuan menunjukkan kemampuan mahasiswa dalam menerapkan ilmu yang telah dipelajari untuk menganalisis dan 
memecahkan masalah[1]. Sidang Munaqasyah, atau ujian skripsi, merupakan tahap terakhir yang harus ditempuh 
mahasiswa sebagai bentuk tanggung jawab akademik. Proses administrasi sidang yang efisien sangat penting untuk 
kelancaran ujian akhir mahasiswa, namun di banyak perguruan tinggi, pendaftaran sidang masih dilakukan secara 
manual atau semi-manual yang menimbulkan berbagai kendala administratif. Penelitian oleh Primaranti dan 
Herwanto pada tahun 2025 menunjukkan bahwa pengelolaan administrasi akademik secara manual tidak efektif, 
terutama penggunaan Google Form yang masih bergantung pada input manual, kurang terintegrasi dengan sistem 
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akademik, serta menyulitkan pengelolaan dokumen penting[2]. Kasim menuliskan pada tahun 2020 menyatakan 
bahwa sistem informasi berbasis web/online semakin mempermudah pelaksanaan administrasi akademik di 
perguruan tinggi, memungkinkan data yang diperoleh dapat dibagikan kepada sistem lain dan memberikan pilihan 
untuk mengkomunikasikan informasi penting kepada pengguna yang relevan[3]. Sistem informasi berbasis web 
menjadi solusi efektif untuk mempercepat pendaftaran, verifikasi berkas, dan pengaturan jadwal sidang secara 
terstruktur. 

Berdasarkan fenomena dan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengembangkan Sistem Informasi 
Pendaftaran Sidang Munaqasyah berbasis web dengan metode Extreme Programming (XP), yaitu pendekatan 
pengembangan perangkat lunak berbasis Agile yang menekankan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan 
kebutuhan melalui tahapan pengembangan berulang, komunikasi intensif, dan perbaikan terus-menerus[4]. 
Sistem ini meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kelancaran proses pendaftaran dibandingkan metode manual, 
dimana mahasiswa dapat mendaftar secara online, mengurangi waktu menunggu dan risiko kesalahan pencatatan 
data, sementara pihak pengelola dapat memantau, memverifikasi, dan mengatur jadwal sidang secara terstruktur. 
Penerapan metode XP memastikan sistem dapat terus diperbaiki melalui proses iteratif, komunikasi intensif dengan 
pemangku kepentingan, serta pengujian berkelanjutan, sehingga hasil yang diperoleh lebih tepat guna dan dapat 
dipercaya. 

 
 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) sebagai kerangka utama untuk 
menciptakan dan mengevaluasi produk, serta metode Extreme Programming (XP) sebagai metode teknis 
pengembangan perangkat lunak. Pendekatan R&D bertujuan untuk membuat serta menguji sekaligus menilai 
efektivitas suatu produk[5], diterapkan melalui tahap identifikasi masalah, perancangan, validasi, dan uji coba. 
Metode XP digunakan untuk membangun sistem secara berulang, fleksibel, dan mampu merespons masukan 
pengguna. Dengan menggabungkan kedua metode tersebut, sistem informasi pendaftaran sidang Munaqasyah 
berbasis web dapat dikembangkan secara sistematis namun tetap adaptif, menghasilkan produk yang tidak hanya 
bekerja secara teknis, tetapi juga efektif, efisien, serta sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 
1. Pendekatan Research and Development (R&D) 

Extreme Programming (XP) diterapkan sebagai metode pengembangan perangkat lunak di dalam tahapan 
desain, validasi, uji coba R&D. XP dipilih karena memungkinkan pengembangan sistem secara cepat, adaptif, dan 
berbasis iterasi. 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Research and Development 
 
Tahapan pengembangan R&D yang diterapkan meliputi: 
a. Potensi masalah: Mengidentifikasi kendala dalam proses pendaftaran sidang manual, seperti keterlambatan 

administrasi, kesalahan pencatatan, dan ketidaksesuaian antara topik skripsi dengan keahlian dosen penguji. 
b. Pengumpulan data: Mengumpulkan informasi mengenai kebutuhan mahasiswa, dosen, dan pengelola terkait 

sistem pendaftaran sidang. 
c. Desain produk: Merancang sistem informasi berbasis web yang mencakup fitur pendaftaran online, verifikasi 

berkas, dan penjadwalan sidang[6]. 
d. Validasi desain: Melakukan evaluasi desain awal melalui masukan pengguna dan ahli untuk memastikan sistem 

memenuhi kebutuhan pengguna[7]. 
e. Uji coba pemakaian: Mengimplementasikan sistem dan menguji fungsionalitas, kemudahan penggunaan, serta 

efektivitas sistem dalam mendukung proses pendaftaran sidang[8]. 
 

2. Penerapan Metode Extreme Programming (XP) 
Extreme Programming (XP) diterapkan sebagai metode pengembangan perangkat lunak di dalam tahapan 

desain, validasi, dan uji coba pada kerangka R&D. XP dipilih karena memungkinkan proses pengembangan 
dilakukan dengan cepat, adaptif, dan berbasis iterasi sehingga setiap perubahan kebutuhan pengguna dapat segera 
diakomodasi. Dalam penelitian ini, XP digunakan sebagai pendekatan utama pada tahap pengembangan aplikasi 
melalui serangkaian langkah rekayasa perangkat lunak yang meliputi perencanaan, perancangan, pengkodean, 
pengujian berulang, serta perbaikan berkelanjutan sebagaimana ditunjukkan pada alur pengembangan pada gambar 
berikut: 
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Gambar 2. Alur Pendekatan Extreme Programming 

 
Extreme Programming (XP), metode Agile yang ditulis oleh Kent Beck[9], melibatkan empat tahapan inti: 

Planning (memahami kebutuhan dan prioritas), Design (desain teknis sederhana), Coding (implementasi, misalnya 
menggunakan framework Laravel), dan Testing (pengujian fungsi dan refactoring berkelanjutan). XP berlandaskan 
empat nilai utama Komunikasi, Kesederhanaan, Umpan Balik, dan Keberanian dan menggunakan teknik seperti 
pemrograman berpasangan, pengujian otomatis, penggabungan kode terus-menerus, dan keterlibatan aktif 
pengguna. Hal ini memastikan setiap iterasi menghasilkan produk yang dapat segera diuji dan diperbaiki. 

 
3. Integrasi R&D dan Extreme Programming (XP) 

Integrasi R&D dan Extreme Programming (XP) dilakukan dengan menetapkan R&D sebagai kerangka kerja 
penelitian keseluruhan yang terstruktur, sementara XP berperan sebagai metode teknis yang lincah untuk tahap 
implementasi sistem. XP mengisi fase implementasi melalui siklus berulang yang cepat (perencanaan, desain, 
pengkodean, pengujian), memastikan proses pengembangan tetap fleksibel, adaptif, dan responsif terhadap 
perubahan kebutuhan pengguna, sejalan dengan alur penelitian R&D. 

 
Tabel 1. Integrasi R&D dan XP 

Tahap R&D Deskripsi Tahap R&D Tahap XP Implementasi XP pada Tahap 
R&D 

Identifikasi Potensi 
dan Masalah. 

Menemukan masalah lapangan 
dan kebutuhan pengguna. 

Planning Menyusun user stories 
berdasarkan masalah yang 
ditemukan. 

Pengumpulan Data. Mengambil data kebutuhan, 
prosedur, dan dokumen. 

Planning Menetapkan prioritas fitur, 
membuat rencana iterasi. 

Perancangan. Menyusun gambaran awal produk 
dan struktur sistem. 

Design Mendesain database, modul, 
dan alur sistem secara 
sederhana. 

Validasi Desain. Memeriksa kesesuaian rancangan 
dengan kebutuhan pengguna. 

Design → Coding 
(Iterasi Awal) 

Perbaikan desain berdasarkan 
feedback, implementasi awal 
fitur. 

Implementasi 
Sistem. 

Mulai mengembangkan sistem 
berdasarkan desain. 

Coding Melakukan pengkodean iteratif 
menggunakan Laravel. 

Uji Coba Produk. Mencoba sistem secara langsung. Testing Pengujian fungsional tiap 
modul dan perbaikan berkala. 

Evaluasi dan Revisi. Memperbaiki sistem berdasarkan 
hasil uji coba. 

Testing → Kembali 
ke Planning 
(Iterasi) 

Refactoring, penyesuaian fitur, 
perbaikan berdasarkan 
feedback. 

Produk Akhir. Sistem akhir setelah revisi dan 
validasi. 

Finish (XP) Hasil dari beberapa iterasi XP 
yang stabil dan siap digunakan. 

 
Laravel merupakan salah satu framework yang menggunakan bahasa pemrograman PHP, yang bertujuan 

untuk memudahkan pengembangan website. Selain itu, Laravel juga memiliki beberapa kelebihan, seperti adanya 
Command Line Interface (CLI) bernama Artisan, dukungan dari Composer sebagai manajer paket PHP, serta 
kemampuan menulis kode yang lebih singkat, mudah dipahami, dan berbentuk ekspresif[10]. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 

Berdasarkan hasil observasi pada Program Studi Ilmu Komputer UIN Sumatera Utara, proses pendaftaran sidang 
Munaqasyah masih dilakukan secara semi-manual melalui Google Form dimana mahasiswa mengisi data pribadi, 
informasi tugas akhir, dan mengunggah berkas persyaratan secara terpisah. Admin kemudian memeriksa setiap 
berkas satu per satu, memastikan kelengkapan data, dan membuat undangan serta berita acara secara manual. 
Proses ini memakan waktu lama dan menyulitkan pemantauan karena data tersebar di beberapa file dan tidak berada 
dalam satu sistem terintegrasi, sehingga menimbulkan beberapa permasalahan: 

a. Waktu pemrosesan sangat lama, terutama pembuatan undangan dan berita acara yang harus dilakukan satu 
per satu. 
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b. Risiko kesalahan pencatatan tinggi karena semua pengecekan berkas dilakukan secara manual. 
c. Tidak adanya integrasi data, sehingga admin harus membuka banyak file dan platform berbeda. 
d. Proses verifikasi tidak praktis, karena admin harus memeriksa berkas satu per satu tanpa dukungan sistem 

otomatis. 
e. Pemantauan status pendaftaran tidak transparan bagi mahasiswa, sehingga mahasiswa tidak mengetahui 

perkembangan pengajuannya. 
Kelemahan alur manual ini menyebabkan proses administrasi lambat dan tidak efisien karena aktivitas seperti 

verifikasi berkas, pengecekan status, hingga penyusunan dokumen membutuhkan waktu dan tenaga besar. Oleh 
karena itu, diperlukan sistem informasi pendaftaran sidang berbasis web yang dikembangkan dengan pendekatan 
Extreme Programming (XP) secara adaptif untuk meningkatkan efisiensi dan memperbaiki alur kerja administrasi 
yang tidak terstruktur. 

 
2. Penerapan Metode Extreme Programming (XP) 

Pengembangan sistem informasi pendaftaran sidang berbasis web ini dilakukan dengan menggunakan metode 
Extreme Programming (XP), yaitu pendekatan Agile yang fokus pada kemampuan untuk beradaptasi dengan 
perubahan kebutuhan pengguna melalui proses berulang. XP diterapkan dalam empat tahapan utama yang 
dilakukan secara berulang: 

a. Perencanaan (Planning): Tahap ini dimulai dengan mengenali hambatan dalam proses manual lalu 
mengubahnya menjadi cerita pengguna. Selanjutnya, dilakukan pengumpulan kebutuhan pengguna dan 
menentukan fitur mana yang lebih penting untuk setiap tahap pengembangan. 

b. Perancangan (Design): Fokus utamanya adalah membuat desain teknis yang sederhana, termasuk 
merancang struktur database, modul, dan alur sistem. Prinsip ini memudahkan pengembangan dan 
pemeliharaan sistem di masa depan. 

c. Pengkodean (Coding): Sistem dikembangkan bertahap menggunakan framework Laravel. 
Di setiap tahap, fitur baru ditambahkan sesuai dengan urutan kebutuhan pengguna yang telah ditentukan. 

d. Pengujian (Testing): Selama pengembangan, dilakukan pengujian fungsional dan refactoring secara berkala 
agar kualitas kode dan sistem tetap terjaga. Hasil pengujian juga digunakan sebagai bahan masukan untuk 
tahap berikutnya, kembali ke perencanaan. 
 

3. Usulan Sistem Baru 
Berdasarkan hasil pengecekan sistem, ditemukan beberapa masalah yang harus segera diperbaiki. Proses 

pendaftaran sidang Munaqasyah yang masih menggunakan formulir Google menyebabkan alur kerja tidak 
terstruktur dan mempersulit verifikasi data. Selain itu, sering terjadi ketidakcocokan antara pilihan dosen penguji 
dengan topik skripsi mahasiswa karena tidak ada mekanisme yang membantu menentukan dosen secara tepat. 
Kondisi ini mengganggu kelancaran administrasi dan berpotensi menyebabkan kesalahan dalam penugasan dosen. 

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, dikembangkan sistem informasi pendaftaran sidang Munaqasyah 
berbasis web menggunakan metode Extreme Programming (XP). Sistem ini memberikan mekanisme pengumpulan 
data yang lebih terorganisir, memungkinkan mahasiswa mendaftar secara mandiri melalui antarmuka yang jelas 
dan terstruktur, serta dilengkapi fitur pemilihan penguji berdasarkan kesesuaian topik untuk memastikan 
penugasan yang lebih relevan. Sebagai langkah keamanan, pengguna yang login pertama kali akan diarahkan untuk 
mengubah password default mereka. Pendekatan XP memungkinkan sistem dikembangkan secara bertahap dengan 
penekanan pada kemudahan penggunaan dan kemampuan beradaptasi dengan kebutuhan pengguna, sehingga 
dapat secara efektif mendukung proses administrasi ujian Munaqasyah. Sistem ini juga mampu mempersingkat 
waktu pengolahan berkas, meningkatkan akurasi pengelolaan data, serta menyediakan laporan yang lebih mudah 
dipantau oleh admin maupun dosen pembimbing. 

 
4. Pemodelan Proses Sistem 
a. Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem secara jelas melalui pemodelan 
fungsi-fungsi utama yang dapat diakses masing-masing aktor. Mahasiswa dapat login, mendaftar ujian, 
mengunggah berkas persyaratan, memantau status verifikasi, serta melihat jadwal sidang yang telah ditentukan. 
Dosen memiliki akses untuk melihat daftar mahasiswa yang diuji, mengisi penilaian, memberikan komentar atau 
catatan perbaikan, serta mengunggah berita acara hasil ujian secara langsung dalam sistem. Sementara itu, 
Administrator memiliki hak akses penuh untuk mengelola data master, memverifikasi pendaftaran peserta, 
mengatur pengelompokan penguji dan mahasiswa, menentukan jadwal sidang, serta mencetak undangan dan berita 
acara administrasi secara otomatis. Melalui pembagian peran yang terstruktur ini, sistem dapat mendukung proses 
kerja yang lebih efisien dan mengurangi potensi kesalahan manusia dalam pengelolaan data ujian Munaqasyah. 
Interaksi antaraktor yang terdefinisi dengan baik juga memastikan setiap proses berjalan sesuai alur yang telah 
ditetapkan. 



JISTech, 10(2), 170-176, Juli - Desember 2025 ISSN: 2528-5718 

174 

 
 

Gambar 3. Use Case Diagram 
 
b. Activity Diagram 

Diagram ini menunjukkan proses login untuk Mahasiswa, Dosen, dan Admin. Pengguna memasukkan email 
dan kata sandi, sistem memverifikasi data, dan untuk login pertama kali pengguna diminta membuat kata sandi 
baru. Setelah verifikasi berhasil, pengguna diarahkan ke dashboard. 

 

 
 

Gambar 4. Activity Diagram Daftar Sidang 
 

Gambar menunjukkan alur proses pendaftaran sidang yang melibatkan mahasiswa, admin, dan sistem. 
 

5. Rancangan Antarmuka (Interface) 
Rancangan antarmuka dibuat untuk menggambarkan tampilan serta alur interaksi pengguna dalam sistem. 

Desain ini berfokus pada kemudahan penggunaan, kejelasan navigasi, dan akses cepat terhadap fitur utama. Setiap 
elemen ditata agar mahasiswa, dosen, maupun admin dapat menjalankan tugas dengan lebih efektif. Tampilan 
antarmuka sistem pada gambar berikut menunjukkan fitur unggah dokumen persyaratan sidang Munaqasyah oleh 
mahasiswa. Setiap jenis berkas seperti pasfoto, kartu bimbingan yang telah disetujui, surat pernyataan orisinalitas, 
laporan skripsi, logbook, serta tangkapan layar data mahasiswa pada portal SIA dapat diunggah dalam bentuk tautan 
Google Drive. Sistem menyediakan tombol Lihat untuk membuka file secara langsung sehingga memudahkan proses 
pengecekan oleh admin maupun dosen. Setelah semua persyaratan diisi, mahasiswa dapat menekan tombol Simpan 
Syarat untuk mengirimkan berkas ke sistem. Desain ini membantu menjaga kerapian data, mempercepat verifikasi, 
dan memastikan setiap dokumen tersimpan dengan baik 
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Gambar 5. Upload Syarat Sidang 

 
Detail Pendaftaran Sidang yang digunakan mahasiswa untuk melihat seluruh informasi pendaftaran yang telah 

diinput sebelumnya. Data ditampilkan secara lengkap mulai dari NIM, nama, email, nomor HP, hingga judul tugas 
akhir dan bidang penelitian. Informasi tambahan seperti jenis ujian, tanggal pendaftaran, pembimbing, serta status 
verifikasi turut dicantumkan untuk memastikan kejelasan proses. Pada bagian bawah terdapat tombol aksi seperti 
Edit Pendaftaran, Isi Syarat Sidang, dan Kembali ke Dashboard yang memudahkan mahasiswa melakukan 
perubahan data atau melanjutkan tahapan berikutnya. Tampilan ini dirancang agar proses pengecekan informasi 
lebih sistematis dan transparan. 

 

 
Gambar 4. Detail Pendaftaran Sidang 

 
Pilihan Kelompok Sidang, di mana admin dapat memilih beberapa mahasiswa untuk dikelompokkan dalam satu 

sesi ujian. Setiap baris menampilkan NIM, nama, judul skripsi, bidang, serta pembimbing. Setelah mahasiswa 
dipilih, admin dapat menekan tombol Seting Kelompok untuk melanjutkan penjadwalan. 

 

 
Gambar 5. Pilih Kelompok Sidang 
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi yang dilakukan, Sistem Informasi Pendaftaran Sidang 

Munaqasyah berbasis web yang dikembangkan dengan metode Extreme Programming (XP) berhasil mengatasi 
permasalahan administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual. Penerapan pengembangan iteratif dan 
adaptif melalui framework Laravel memungkinkan sistem menyediakan fitur utama seperti pendaftaran daring, 
unggah dan validasi dokumen, penjadwalan sidang, penentuan dosen penguji berbasis bidang keahlian, serta 
pengelolaan penilaian secara terintegrasi. Sistem ini memberikan manfaat bagi seluruh pengguna: mahasiswa dapat 
melakukan pendaftaran dan memantau status secara mandiri, administrator mengelola proses secara lebih 
terstruktur, dan dosen penguji memperoleh akses data serta fasilitas evaluasi digital. Implementasi sistem terbukti 
meningkatkan ketepatan data, mengurangi risiko kesalahan pencatatan, mempercepat proses administratif, serta 
memastikan kesesuaian topik penelitian dengan kompetensi penguji. Dengan demikian, sistem ini berkontribusi 
signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan akademik dan efektivitas pelaksanaan sidang Munaqasyah di 
Program Studi Ilmu Komputer UIN Sumatera Utara. 
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